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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh melalui 

pengolahan data mengenai optimisme pada pengamen di Komunitas "X" di Kota 

Bandung, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Sebagian besar pengamen di Komunitas "X" di Kota Bandung memiliki sikap 

pesimis. 

2. Pada dimensi permanence good (PmG) sebagian besar pengamen yang pesimis 

menghayati bahwa suatu kejadian yang baik berlangsung menetap (permanent). 

sebagian pengamen yang optimis menghayati bahwa suatu kejadian yang baik 

berlangsung menetap (permanent). 

3. Pada dimensi permanence bad (PmB) sebagian pengamen yang pesimis 

menghayati bahwa suatu kejadian yang buruk berlangsung menetap (permanent). 

Sebagian besar pengamen yang optimis menghayati kejadian buruk berlangsung 

menetap (permanent). 

4. Pada dimensi pervasiveness good (PvG) sebagian besar pengamen yang pesimis 

menghayati bahwa keadaan baik akan terjadi pada semua tindakan yang mereka 

lakukan (universal). Sebagian besar pengamen yang optimis menghayati bahwa 

keadaan yang baik hanya terjadi pada suatu kejadian tertentu saja (spesific). 

5. Pada dimensi pervasiveness bad (PvB) sebagian besar pengamen yang pesimis 

menghayati bahwa keadaan yang buruk hanya terjadi pada suatu kejadian tertentu 

saja (spesific). Sebagian pengamen yang optimis menghayati bahwa keadaan 

buruk akan terjadi pada semua tindakan yang mereka lakukan (universal). 
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6. Pada dimensi personalization good (PsG) sebagian pengamen yang pesimis 

menghayati bahwa keadaan yang baik itu disebabkan oleh dirinya sendiri 

(internal). Pengamen yang optimis sebagian besar menghayati bahwa keadaan 

yang baik itu disebabkan oleh dirinya sendiri (internal). 

7. Pada dimensi personalization bad (PsB) sebagian besar pengamen yang optimis 

menghayati keadaan yang buruk itu disebabkan oleh lingkungan (external). 

Sebagian besar pengamen yang optimis menghayati bahwa keadaan yang buruk 

itu disebabkan oleh dirinya sendiri (internal). 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran Teoritis 

1. Untuk para ilmuwan dalam bidang psikologi sosial agar bisa membantu 

meningkatkan optimisme pada pengamen. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lebih dalam 

dengan melibatkan faktor-faktor dan data penunjang yang berkaitan dengan 

optimisme pengamen. 

 

5.2.1 Saran Praktis 

1. Bagi pengamen agar hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan 

mengenali potensi-potensi di dalam diri agar lebih optimis dalam memandang kehidupan.  

2. Bagi pihak Komunitas "X" atau lembaga sosial diharapkan dapat memberikan 

informasi mengenai optimisme kepada pengamen melalui penyuluhan agar 

pengamen dapat mengaplikasikan informasi tentang optimisme tersebut di dalam 

kehidupan mereka. 

 

 


